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Kata Pengantar

Hamdan wa syukran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala
Rasulillah.

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan
berbagai nikmatnya kepada kita semua, terutama kepada
tim inisiator, para penulis, tim editor serta berbagai pihak
yang memberikan dukungan baik moril maupun materiil,
sehingga buku ini dapat terselesaikan dan diterbitkan.
Shalawat dan salam kepada Baginda Rasulullah Saw.
semoga kita semua mendapatkan syafaatnya, aamiin ya
Rabbal ‘alamin.

Sejak adanya kehidupan manusia di permukaan
bumi, hajat untuk hidup secara kooperatif diantara manusia
telah dirasakan dan telah diakui sebagai faktor esensial agar
dapat bertahan dalam kehidupan. Seluruh manusia
bergantung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhannya.
Perkembangan zaman dan kehidupan manusia tentunya
selalu meninggalkan permasalahan. Tak terelakan,
masalah-masalah ekonomi akan selalu terjadi pada setiap
individu, masyarakat, negara, bahkan dunia. Mulai dari
urgensi kenaikan mutu pertumbuhan ekonomi yang tidak
stabil, daya beli stagnan pada situasi inflasi, kekalahan daya
saing, impor menghambat pertumbuhan ekonomi, tingkat
kemiskinan cukup tinggi, terjadi inflasi berkepanjangan, dan
masalah-masalah ekonomi lainnya.

Pada sisi lain penyebab masalah ekonomi ini tak lain
karena sumber daya manusia terbatas, pengelolaan sumber
daya alam yang kurang maksimal, modal kerja kurang,
proses distribusi lambat, dan tingkat konsumsi tinggi. Selain
itu, masyarakat kita masih dihadapkan dengan tuntutan
dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan baik.
Entah itu dari segi pangan, sandang, hingga tempat tinggal.



Berbagai problematika yang muncul, tentu memiliki
solusi, untuk itu Islam hadir dengan segenap aturan dan
petunjuk bagi manusia untuk memberikan “cahaya” agar
dapat keluar dari permasalahan yang ada. Buku yang
bersama Anda saat ini merupakan salah satu solusi yang
Islam tawarkan atas berbagai problematika ekonomi yang
umumnya dihadapi manusia, mulai dari sumber daya yang
terbatas, terkait dengan kebutuhan atau keinginan, hingga
pada ketimpangan distribusi harta. Semoga dengan
membacanya kita semua dapat tercerahkan dan
memberikan inspirasi.

Deli Serdang, 28 Maret 2023 M
6 Ramadhan 1444 H

H. Angga Syahputra, S.E.l., M.E.l., CBPA
Direktur Penerbit Az-Zahra Media Society
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Kata Pengantar Editor

Alhamdulillah ‘ala kulli haal,

Segala kepunyaan hanya milik Allah Swt. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah
Muhammad Saw. beserta keluarga dan para sahabat.
Allahumma sholli ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala ali
Sayyidina Muhammad.

Berbeda dengan hewan, Allah Swt. menciptakan
manusia tidak merasa cukup dengan terpenuhinya
kebutuhan biologis. Manusia dalam hidupnya akan bekerja
untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup yang primer
seperti makanan, minuman, pakaian dan perumahan yang
laik. Tetapi, ketika kebutuhan primer sudah terpenuhi, dia
tidak akan puas dan akan terus berusaha untuk memiliki dan
menguasai harta benda yang lebih banyak lagi.

Sesuai dengan sebutan homo-economicus, manusia
cenderung untuk memiliki berbagai kesenangan dan
kenikmatan hidup, seperti pasangan dan turunan yang baik,
rumah megah, kendaraan mewah, perhiasan yang indah,
lahan usaha yang banyak. Semua kecintaan tersebut
memang sudah menjadi naluri manusia yang Allah berikan
untuk menjadi pemacu dalam usahanya untuk meraihnya
dengan segala kemampuannya. Kecintaan manusia
terhadap harta yang tidak pernah terpuaskan itu, banyak
membuat manusia lupa seolah-olah harta merupakan tujuan
bukan sarana. Di sini harta dapat membuat orang lalai
terhadap hukum, kewajiban agama, negara, keluarga dan
bahkan dirinya sendiri. Tetapi bagi manusia yang beriman,
bahwa segala kenikmatan duniawi bukanlah segala-galanya.
Bahwa tujuan jangka panjang adalah mempersiapkan hidup
yang kekal di akhirat, sementara dalam jangka pendek

Vil



harus bisa memanfaatkan hidup di dunia sebagaimana
anugerah yang disediakan oleh Allah.

Alguran mengingatkan agar manusia tidak hanyut dan
tenggelam dalam kehidupan yang materialis dan hedonis
yang akan menghancurkan manusia, tetapi hal ini bukan
berarti melarang manusia menikmati kehidupan. Alguran
merupakan wahyu yang diturunkan dengan berbagai tujuan.
Diantara tujuan tersebut adalah untuk membasmi
kemiskinan material dan spiritual, kebodohan, penyakit dan
penderitaan hidup serta pemerasan manusia atas manusia
dalam bidang sosial, ekonomi, politik dan juga agama.
Selain itu Alquran juga merupakan sumber ajaran Islam
yang menyangkut semua dimensi kehidupan manusia.
Dengan tujuan dan eksistensinya, Alquran merupakan
sumber ajaran yang memuat nilai-nilai dan norma-norma
yang mengatur seluruh aktivitas manusia termasuk aktivitas
ekonomi.

Buku yang bersama Anda saat ini merupakan olah
pikir para penulis dalam memberikan solusi atas berbagai
persoalan yang dihadapi manusia (utamanya ekonomi)
berdasarkan sumber-sumber hukum dalam Islam. Koreksi-
koreksi kecil tentu akan kita dapati dalam buku ini, namun
upaya besar yang dibangun para penulis dalam memberikan
sumbangsih pemikirannya lewat buku ini, layak untuk
diapresiasi. Semoga bermanfaat....

Medan, 28 Maret 2023
Editor,

H. Kaswinata, S.E., Ak., CA., MSP.
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HUTANG

Dr. Sakinah, M.E.I.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam-IAIN Madura
Email: sakinahiainmadura@gmail.com

A.Pendahuluan

Hutang berasal dari bahasa Arab al-gardh yang
bermakna al-qoth’u artinya putus atau memutus. Maksudnya
harta yang dihutangkan kepada orang lain menjadi terputus
dari pemiliknya. Dengan kata lain gardh adalah penyerahan
kepemilikan harta al-misliyyat (yang sepadan) kepada orang
lain untuk ditagih pengembaliannya (Gufron A. Mas’adi,
2002), Contoh harta yang sepadan (al-misliyyat) adalah
berhutang uang harus dibayar dengan uang, dengan jumlah
yang sama separti saat berhutang.

Dalam kehidupan di dunia ini baik kehidupan pribadi,
masyarakat, negara dan berbangsa pastilah akan selalu
ditemui problematika hidup, problem ini bisa dialami oleh
siapa saja tidak pandang bulu yang kaya maupun yang
miskin. Problem-problem itu akan selalu menemani manusia
selama manusia itu hidup. Untuk mengatasi semua problem
yang menimpanya, manusia diberi akal, ilmu pengetahuan
dan wahyu (firman Allah dalam Alquran) yang berfungsi
sebagai hudan petunjuk bagi umat manusia. Petunjuk-
petunjuk itu dibuat agar manusia selamat dalam mengatasi
setiap problem yang menimpanya (Sakinah, 2013).

Berbagai persoalan hidup akan selalu menghampiri
manusia selama manusia itu hidup. Masalah demi masalah
sering menghampiri siapapun di dunia ini, dari strata apapun
dan di manapun karena memang hidup ini tempatnya
masalah dan ujian. Bahkan khusus orang yang beriman
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Allah sudah memberikan pertanyaan yang sesungguhnya
sudah dijawab sendiri oleh Dia. Pertanyaan ini diabadikan
dalam Alquran yang artinya, “Apakah manusia mengira
bahwa Allah akan membiarkan mereka mengatakan
beriman kepada Allah sedangkan mereka belum diuji?”.
Pertanyaan ini sebenarnya sudah ada jawabannya yaitu
“tidak”.

Maksudnya Allah tidak akan membiarkan manusia
tidak diuji keimanannya. Dengan kata lain pengakuan
seseorang sebagai Mukmin (orang yang beriman kepada
Allah) tidak berarti membebaskan seseorang dari ujian hidup
berupa keburukan, kebaikan, kelapangan, kesempitan,
kekurangan makan, kekurangan buah-buahan, rasa takut,
rasa cemas dan sebagainya.

Setiap manusia pasti akan menemui beberapa
problematika dalam hidup ini, salah satunya adalah problem
ekonomi seperti masalah ketidak berdayaan manusia dalam
memenuhi hajat hidupnya karena satu dan lain hal yang
terkadang mengharuskan seseorang berhutang kepada
orang lain atau kepada lembaga keuangan. Berhutang
dalam ajaran Islam diperbolehkan bahkan termasuk
perbuatan yang mendapatkan apresiasi luar biasa dari Allah
Swt. bagi pemberi hutang. Dalam hal ini Allah sudah
menuliskan tentang tata cara berhutang dalan Alguran surat
al-Bagarah 282 (Wasilatur Rohmaniyah, 2019):

(,smg_uﬂj b}jisuwd;\ S Ry RN 1Y) ) sl Sl @
L;ﬂ\Mjumw\u;usu&u\utsuu‘yjdmuu&
Gall ale gl H& 46 G AL Al Y5 A3 4 i el 4l
|3l 5 Jaadly Al Sl b O O gelailn ¥ 51 Gsia 51 i
O O3l Gaa OEILA5 0508 G5 UK a1 0 s ) (s (g
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G 13) sl G Vs soAY) hIas) (RN LhIad) Jud O olagll
A Ne Landl &0 alal D) 1508 51 1 5eia 5580 41 llE vy 1583
S g8 58 B umln 80183 0586 O V) 153658 W 805 salall 58
Y3 ol Sl Yy il 1) 15als WS YT A e Guls
e e n UK 5 D ARulndy ) 5815 28 5 5l A0 1 gl )5 A

(YAY)

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila
kamu melakukan hutang-piutang untuk
jangka waktu yang ditentukan, maka
hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah
penulis menolak untuk
menuliskannyasebagaimana Allah  telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah
dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang
berhutang itu mendiktekan, dan hendaklah
dia bertagwa kepada Allah Tuhannya, Dan
janganlah  dia mengurangi  sedikitpun
daripadanya. Jika yang berhutang itu orang
yang kurang akalnya, atau lemah
keadaannya, atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, maka hendaklah walinya
mendiktekannya dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan 2 orang saksi laki-
laki diantara kamu. Jika tidak ada saksi2
orang alaki-laki, maka boleh 1 orang laki-laki
dan 2 orang perempuan diantara orang-
orang yang kamu sukai dari para saksi yang
ada, agar jika yang seorang lupa, maka yang
seorang lagi mengingatkannya.  Dan
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila
dipanggil. Dan janganlah kamu bosan
menuliskannya, untuk batas waktunya baik
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hutang itu kecil maupun besar. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih
dapat menguatkan kesaksian kesaksian, dan
lebih mendekatkan kamu kepada ketidak
raguan, kecuali jika hal itu merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan
diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi
kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan
ambillah saksi apabilakamu berjual beli, dan
janganlah penulis dipersulit dan begitu juga
saksi. Jika kamu lakukan yang demikian
maka sungguh hal itu suatu kefasikan pada
kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu, dan
allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS.
Al-Bagarah [2]: 282).

Sudah menjadi sunnatullah bahwa paket hidup ini
adalah suka-duka, sehat-sakit, kaya-miskin, lapang-
sempit, baik-buruk, dan sebagainya. Sebagai makhluk
sosial, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia
memerlukan orang lain dan ini wajar dalam suatu
kehidupan. Tidak selamanya seseorang bisa benar-benar
mandiri dalam suatu pekerjaan maupun memenuhi
kebutuhan hidupnya sekaya apapun dia.

Tidak mengherankan jika sering kita jumpai
seseorang yang berhutang kepada orang lainnya seperti
berhutang ke tetangga, sahabat, saudara bahkan
mungkin ke lembaga perbankan bank dan nonbank demi
memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak bisa diatasi
kecuali dengan cara berhutang. Berhutang ini dalam
Islam merupakan cara yang legal dengan beberapa
syarat dan ketentuan berlaku meliputi rukun, syarat, tata
cara atau adab berhutang, kapan harus membayar, serta
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konsekuensinya bagi yang menunda, memperlambat
bahkan ingkar janji. Oleh karenanya seseorang perlu
memahami adab atau etika berhutang dalam Islam.

Selama hutang ini terjadi karena untuk memenuhi
kebutuhan yang sangat mendesak maka diperbolehkan
asal nanti mengembalikan sesuai kesepakatannya. Dari
sini seseorang perlu memahami beberapa hal terkait
hutang meliputi rukun dan syarat dalam hutang yaitu
adanya ‘akid terdiri dari mugqgrid/pemberi hutang dan
mugtarid penerima hutang, ma’qud alaih/benda yang
dihutangkan, dan sighat akad berupa ijab dan qgabul.
Selain itu harus memahami adab atau etika dalam
berhutang baik untuk yang berhutang maupun yang diberi
hutangan (HMPS Ekonomi Syariah, 2021). Oleh karennya
penting bagi semua orang memahami ajaran atau nilai-
nilai dari ajaran yang diyakini agar terhindar dari hal-hal
tidak mengenakkan akibat berhutang. Di sini urgensi ilmu
karena ada ungkapan al-ilmu gabla al-amal bahwa
sebelum berbuat diperlukan ilmu tentang perbuatan yang
dimaksud.

Sebagai Muslim tentu banyak yang bisa kita
pelajari dari literatur, ustadz, kiai, dosen dan guru tentang
apa itu hutang, rukun dan syarat berhutang, adab-akhlak
dalam berhutang dan yang memberi hutang dan lain
sebagainya harus benar-benar dihayati. Selain itu penting
juga bagi seseorang memahami sebab-sebab yang sering
menjadi pemicu orang melakukan hutang, karena sebab
terjadinya perbuatan berhutang itu adakalanya karena
faktor internal dan eksternal. Berikut hal-hal yang harus
dipahami tentang hutang piutang dalam Islam yaitu:
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B.Adab Orang Yang Berhutang
1. Ketika berhutang, mempunyai niat yang baik dan yakin
mampu melunasi. Sesuai Hadis Nabi yang diriwayatkan
olenAbdul Aziz bin Abdillah Al Awaisi (Muhammad Ali

Baidhawi, 2004):

G 03 G I G el Wit V) 0 2 o 36 S
e A A e 350 ol e el G o]
) o3 g lal &y (el J15al 38T B 06 g ale ) s
(Cs WAl 3155) L4 AalT a8 &, 381 fag de

Abdul  Aziz bin Abdillah Al  Awaisi:
meriwayatkan kepada kami Sulaiman bin Bilal
dari Sauri bin Zaid, dari Abi Ghois, dari Abu
Hurairah dari Nabi Saw. ia bersabda: “Siapa
yang mengambil harta orang lain (berhutang)
dengan maksud membayar maka Allah akan
membukakan jalan untuk mampu
membayarnya, dan sebaliknya siapa saja
yang mengambil harta orang lain (berhutang)
dengan maksud tidak membayarnya maka
Allah akan merusakkannya.” (HR. Bukhari).

Hadis ini menegaskan bahwa dalam berhutang
harus dengan niat yang baik, bukan berhutang untuk
foya-foya, main judi, beli narkoba,dan melakukan hal-hal
yang dilarang oleh agama. Banyak kita jumpai di sekitar
kita, orang berhutang hanya demi menutupi gengsi,
menuruti gaya hidup mewah padahal uangnya diperoleh
dari berhutang.

2. Membalas kebaikan dengan kebaikan yang sama atau

dengan yang lebih baik karena Allah juga berfirman yang
artinya:
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“Apabila kalian diberi penghormatan maka
beri dia dengan penghormatan yang sama
atau lebih baik”.

Kemudian ada sabda Nabi, Sebaik-baik kalian
adalah yang paling baik dalam membayar hutang. Ada
juga kalimat yang sangat bijak dan bermakna, “Jika kalian
ingin menguji kejujuran seseorang maka lihatlah ketika
dia berurusan dengan uang” caranya adalah beri dia
pinjaman dan lihatlah ketika dia membayar, tepat waktu
atau tidak.

3. Segera membayar hutang hukumnya adalah sunnah
(Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, 2008), dengan kata
lain tidak menunda melunasi hutang jika sudah punya
dan sudah sampai jatuh tempo kepada yang
bersangkutan karena kata Nabi orang yang menunda
membayar hutang sedangkan dia mampu maka termasuk
dzalim. Hal ini berdasarkan Hadis dari Abu Hurairah Ra.
bahwasannya Nabi bersabda:

Mo Al L ) g3 O Al ) ) 306 () e
30) i ol e g&ial adl 1308 s ) O 108 s
(s
“‘Mengulur-ulur waktu membayar hutang
bagi orang yang mampu sudah merupakan
bentuk perbuatan dzalim dan jika salah
seorang diantara kalian diikutkan (dialihkan
hutangnya) kepada orang yang mampu

hendaklah dia mengikutinya” (Abu ‘Abdillah
Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, 1987).

Kaitannya dengan zaman sekarang betapa banyak
kita jumpai di kenyataan orang yang berhutang terkadang

62



Fatany — Sakinak

berlaku seenaknya terhadap pemberi hutang, misalnya
ingkar janji, tidak segera membayar hutangnya
sedangkan dia bisa ke sana kemari tetapi hutangnya tidak
dibayar. Seenaknya berkata dan memberikan sejuta
alasan jika sudah ditagih. Kalau lagi sial malah bisa jadi
pemilik uang diperdatakan dengan dicari-cari alasan
pembenarannya.

. Mencatat hutang berdasarkan firman Allah dalam Alquran

surat al-Baqgarah [2]: 282. Untuk zaman sekarang, esok,
dan nanti pencatatan hutang ini menjadi signifikan penting
sekali agar pemberi hutang dan penerima hutang saling
aman tidak ada yang dirugikan jika suatu saat ada salah
satu yang terlibat hutang terjadi wanprestasi
(pengingkaran). Jika dalam nominal yang besar atau
banyak mungkin lebih utam ditulis dan dicatat di depan
notaris agar berkekuatan hukum (Sulaiman Rasjid, 2013).

C. Adab Menagih Hutang Dalam Islam

Sebelumnya pada kajian di atas, sudah diuraikan

tentang adab orang yang berhutang, maka bagi yang
memberikan hutangan ada adab dalam menagih. Adab-
adab itu meliputi:

1.

Menagih hutang saat sudah jatuh tempo atau sesuai
dengan kesepakatan;

. Menagih hutang dengan cara yang baik;
. Anjuran untuk menunggu pembayaran jika yang

berhutang belum mampu untuk membayar atau
membebaskannya;

. Tidak boleh mengambil keuntungan dari adanya hutang

seperti bunga berdasarkan Alquran surat al-Bagarah [2]:
278:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman.” (QS. al-Bagarah [2]: 278).

D. Tips Agar Terhindar Dari Hutang

Berhutang dalam Islam memang tidak dilarang asal
terpenuhi unsur atau rukun dan syaratnya karena manusia
sebagai makhluk social tentu tidak akan pernah bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa orang lain. Sekaya
apapun dia pastilah butuh orang lain dalam menjalani
kehidupan ini. Bisa saja dia tidak butuh uang karena sudah
kaya tapi dia butuh orang lain untuk mengerjakan pekerjaan
yang dia tidak mampu mengerjakannya. Misalnya orang
kaya buruh pembantu untuk mengurusi anak dan asset-
asetnya saking banyaknya. Begitu pun sebaliknya, orang
miskin juga butuh orang kaya karena pada harta orang kaya
ada hak mereka untuk menerima zakat, infak dan sedekah.

Pada saat-saat tertentu, saat sesorang tidak
mempunya uang untuk memenuhi kebutuhan primernya
maka di situ dia boleh berhutang sebagai bentuk
memecahkan problem yang dialaminya. Akan tetapi sedapat
mungkin hindari berhutang agar hidup kita merdeka, tidak
gelisah di malam hari memikirkan kapan bisa lunas hutang
atau malu di siang hari kalau-kalau bertemu dengan yang
memberi hutang.

Seandainya hutang itu sudah terjadi karena masalah-
masalah tertentu, maka agama memberikan solusi dalam
mengatasi problematika ekonomi umatnya. Salah satu cara
itu adalah dengan berhutang yang pada prinsipnya adalah
tolong menolong dalam kebaikan sebagaimana firman Allah
Swt. dalam surah al-Maidah ayat 2, sebagaimana berikut:
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‘dan tolong menolonglah kalian dalam
kebaikan dan ketagwaan dan janganlah kalian
tolong menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan” (QS. Al-Maidah [5]: 2).

Akan tetapi hindari berhutang untuk hal-hal yang

tidak penting demi gaya-gayaan misalnya. Berikut ini cara
meminimalisir berhutang yang disarikan dari berbagai
sumber:

1.

Lakukan penganggaran pendapatan sesuai kebutuhan
karena hutang yang sering dilakukan biasanya hutang
konsumtif yaitu berhutang untuk konsumsi. Kita harus
kembali kepada motif konsumsi dalam islam vyaitu
maslahah,kebutuhan dan kewajiban. Kegiatan konsumsi
juga bertujuan meningkatkan ibadah kepada Allah
(Monzer Kahf, 1992).

. Jadilah orang yang ekonomis (hemat) yaitu bersikap

seimbang dalam semua urusan, adil, tidak mengurangi
dan tidak pula berlebih-lebihan, memiliki kesadaran
ekonomi meskipun dalam batas paling rendah jika kita
bukan ahli ekonomi (Khalil al-Musawi, 1999).

. Jangan berhutang demi memenuhi gaya hidup. Misalnya

tergoda membeli gadget baru. Lakukan menabung dulu
jika ingin gadget baru karena terkadang orang suka
tergiur dengan gadget baru padahal yang lama masih ada
dengan alasan ketinggalan zaman, merasa malu.

. Menabung secara rutin dari pendapatan bukan dari sisa

pendapatan. Jadi memang menyisinkan dana sebelum
dikurangi lain-lain
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5. Hemat. Praktekkan hidup hemat seperti yang diajarkan
dalam Alquran yaitu, “orang-orang yang apabila
membelanjakan hartanya, mereka tidak berlebihan atau
boros dan tidak pula kikir (pertengahan, sedang-sedang
saja).

6. Sedapat mungkin menyediakan dana darurat untuk hal-
hal tidak terduga. Dana darurat ini berbeda dengan uang
tabungan. Kita bisa menyediakannya  dihitung
berdasarkan 6 hingga 12 kali pengeluaran, disesuaikan
dengan berapa banyak orang yang menjadi tanggungan.

7. Hindari menggunakan kartu kredit karena sesungguhnya
kartu kredit itu merupakan hutang dalam bentuk yang lain.

8. Berinvestasi jika punya dana lebih karena jika kita punya
dana lebih tentu tidak akan berhutang.

9. lkut asuransi yang kredibel baik asuransi jiwa maupun
asuransi kesehatan.

10. Bersyukur serta qana’ah dengan tetap berusaha
maksimal dan berdoa agar terhindar dari hutang.
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WARKAN

Sejak adanya kehidupan manusia di permukaan bumi, hajat untuk hidup secara kooperatif
diantara manusia telah dirasakan dan telah diakui sebagai faktor esensial agar dapat bertahan
dalam kehidupan. Seluruh manusia bergantung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhannya.
Perkembangan zaman dan kehidupan manusia tentunya selalu meninggalkan permasalahan.
Tak terelakan, masalah-masalah ekonomi akan selalu terjadi pada setiap individu, masyarakat,
negara, bahkan dunia. Mulai dari urgensi kenaikan mutu pertumbuhan ekonomi yang tidak
stabil, daya beli stagnan pada situasi inflasi, kekalahan daya saing, impor menghambat
pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan cukup tinggi, terjadi inflasi berkepanjangan, dan
masalah-masalah ekonomi lainnya.

Pada sisi lain penyebab masalah ekonomi ini tak lain karena sumber daya manusia terbatas,
pengelolaan sumber daya alam yang kurang maksimal, modal kerja kurang, proses distribusi
lambat, dan tingkat konsumsi tinggi. Selain itu, masyarakat kita masih dihadapkan dengan
tuntutan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan baik. Entah itu dari segi pangan,
sandang, hingga tempat tinggal.

Berbagai problematika yang muncul, tentu memiliki solusi, untuk itu Islam hadir dengan
segenap aturan dan petunjuk bagi manusia untuk memberikan “cahaya” agar dapat keluar dari
permasalahan yang ada. Buku yang bersama Anda saat ini merupakan salah satu solusi yang
Islam tawarkan atas berbagai problematika ekonomi yang umumnya dihadapi manusia, mulai
dari sumber daya yang terbatas, terkait dengan kebutuhan atau keinginan, hingga pada
ketimpangan distribusi harta. Semoga dengan membacanya kita semua dapat tercerahkan dan
memberikan inspirasi.
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